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KATA PENGANTAR

Dalam perkembangan di dunia kerja dan termasuk di Indonesia, 
khususnya dalam era society 5.0 mengarahkan masyarakat dunia 
untuk memiliki keterampilan tertentu agar bisa mencapai kehidupan 
yang berkualitas. Ditandai dengan kesiapan masyarakat untuk 
bekerja secara  produktif sehingga dapat menjadi manusia yang 
sehat mental. Kontribusi di dunia kerja, membuat kita dapat 
mempertahankan hidup dan mengaktualisasikan diri. Agar siap 
menghadapi tantangan di dunia kerja, kita harus diperlengkapi oleh  
soft-skill, hard-skill, dan practice-skill yang dibutuhkan seseorang 
dalam menjalankan pekerjaan serta profesinya. 

Untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja, perguruan tinggi 
secara adaptif harus melakukan perubahan desain atau pola 
pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan dengan bekerja 
sama dengan pihak perindustrian, pusat riset, tempat kerja, tempat 
pengabdian, pedesaan, dan masyarakat. Melalui kerja sama yang 
erat antara perguruan tinggi dengan industri yang terkait dengan 
dunia kerja, perguruan tinggi akan hadir sebagai kepanjangan 
tangan pihak industri di dalam pengenalan dunia kerja. Kompetensi 
lulusan akan meningkat, baik keterampilan nonteknis maupun teknis 
sehingga lulusan lebih siap dan sesuai dengan kebutuhan zaman 
dan dunia kerja. Program pembelajaran berbasis pengalaman 
dengan skema adaptif dan luwes diharapkan dapat memfasilitasi 
mahasiswa sehingga dapat mengembangkan potensinya sesuai 
dengan perubahan, tantangan, dan perkembangan yang terjadi 
dan sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja.



Kesiapan untuk Menghadapi Tantangan Dunia Kerjaiv

Semoga kehadiran buku “Kesiapan untuk Menghadapi 
Tantangan di Dunia Kerja” dapat memberikan pencerahan wawasan 
bagi mahasiswa, dosen, praktisi, dan masyarakat untuk siap bersaing 
di dunia kerja.

Bandung, 5 April 2022
Salam takzim,

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M.Hum.
Editor
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PERAN KELUARGA DALAM MEMPERSIAPKAN 
ANAK MEMASUKI DUNIA KERJA MELALUI 

MINDSET DAN GRIT

O. Irene Prameswari Edwina1) & Tessalonika Sembiring2)

Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha1),2)

irene.pe@psy.maranatha.edu1), 
tessalonika.sembiring@psy.maranatha.edu2)

PENDAHULUAN
Manusia dewasa memiliki tugas untuk memenuhi kebutuhan 

dirinya dalam berbagai aspek kehidupan dan memberikan 
sumbangsih bagi masyarakat melalui karyanya. Tugas ini menjadi 
tuntutan bagi individu, terutama yang sudah mencapai pendidikan 
formal dan dipandang sudah memiliki kemampuan ilmu dan 
pengetahuan pada bidang dan level tertentu, seperti pada lulusan 
strata satu. Mereka diharapkan dapat menerapkan ilmu dan 
keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan formal dalam 
berkarya. Namun kenyataannya tidaklah selalu demikian.

Jumlah tawaran pekerjaan seringkali tidak sebanding 
dengan jumlah lulusan. Jumlah lulusan yang jauh lebih banyak 
daripada jumlah lowongan pekerjaan menjadikan kompetisi 
bertambah ketat dan menyebabkan banyaknya pengangguran. 
Data dari Badan Pusat Statistik mengungkapkan bahwa tingkat 
pengangguran terbuka sebesar 6.49% pada Agustus 2021 (rilis 
05-11-2021). Selain itu, dapat terjadi tawaran pekerjaan yang 
ada tidak persis sama dengan kemampuan dan keterampilan 
formal yang dimiliki yang diperoleh dari pendidikan. Demikian 
pula jika individu akan berwirausaha, seluk beluk bidang usaha 
yang akan dijalani dan banyaknya kompetitor di bidang tersebut 
menjadi permasalahan tersendiri. Plt Dirjen Pendidikan Tinggi 
Riset dan Teknologi Kemendikbudristek, Nizam, menyebut 
sebanyak 1,7 juta mahasiswa jenjang sarjana lulus setiap tahunnya. 
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Namun, jumlah itu bisa saja menjadi ancaman bagi kemajuan 
bangsa jika para lulusan tersebut tidak siap kerja (Putra, 2021).

Informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dan 
jenis usaha dengan persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan dapat 
diperoleh dari berbagai sumber. Seringkali permasalahan tidak 
terletak pada pengetahuan yang diperlukan, tetapi pada kualitas 
pribadi yang dimiliki individu. Lianovanda (2021) mengungkap 
tentang pentingnya soft-skill dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Lebih lanjut, terdapat top 10 skill yang dibutuhkan dunia kerja pada 
tahun 2025 menurut Word Economic Forum. Berupa analytical thinking 
dan innovation, active learning and learning strategies, complex 
problem solving, critical thinking and analysis, creativity, originality and 
initiative, leadership and social influence, technology use, monitoring 
and control, technology design and programming, resilience, stress 
tolerance and flexibility, reasoning, problem solving and ideation. 

Dari top 10 skill tersebut yang diperlukan dalam dunia kerja, 
menunjukkan perlunya soft-skill berupa pola berpikir tertentu 
dan ketekunan/kegigihan dalam bekerja. Tidak mudah untuk 
memeroleh soft-skill tersebut. Bila individu terhambat dalam 
memeroleh pekerjaan dikarenakan tidak atau kurang dimilikinya 
soft-skill yang dibutuhkan, maka akan membawa dampak yang 
merugikan dalam kehidupannya. Seperti diketahui bahwa tugas 
perkembangan individu dewasa adalah memeroleh kemandirian 
secara ekonomi (Papalia, 2021). Individu dewasa yang tidak dapat 
memenuhi tugas tersebut dapat menghayati bahwa dirinya kurang 
mampu dan kurang berdaya. Selain itu, Rogers mengungkapkan 
bahwa setiap individu memiliki dorongan untuk mengaktualisasikan 
kemampuan yang dimilikinya (Pervin, 2013). Dorongan hakiki 
yang dimiliki individu untuk menunjukkan keberadaannya sebagai 
manusia. Dengan demikian, sebagai individu dewasa, maka bekerja 
dan berkarya merupakan goal/tujuan yang perlu digapai dan dicapai. 
Bisa dibayangkan bila individu dewasa tidak dapat berkarya, maka 
kesehatan mentalnya pun akan terpengaruh. Ia dapat menghayati 
bahwa secara psikis dirinya kurang sejahtera.
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Mengembangkan soft-skill menjadi hal penting bagi individu. 
Seperti yang sudah diungkap sebelumnya bahwa pola/cara berpikir 
dan kegigihan/ketekunan merupakan kualitas yang perlu dimiliki 
oleh individu. Pola berpikir individu yang menunjukkan mindset dan 
kegigihan/grit menjadi kualitas yang perlu dimiliki individu untuk 
memasuki dunia kerja. Kualitas tersebut dapat dikembangkan oleh 
setiap individu. Semakin awal individu memiliki kualitas tersebut 
akan semakin siap untuk berkarya di setiap tahap perkembangan 
kehidupan, baik dalam bidang pendidikan maupun pekerjaan. 
Keluarga sebagai agen sosial pertama dan utama bagi individu 
dapat berperan dalam pembentukan mindset dan grit tersebut.

PEMBAHASAN
Manusia adalah makhluk pembelajar, belajar di sepanjang 

hidupnya. Belajar dalam bidang pendidikan formal, berkarya, 
dan dalam aspek kehidupan lainnya, seperti berinteraksi dengan 
manusia lainnya, menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, 
beradaptasi dengan lingkungannya. Dalam proses belajar tersebut 
diperlukan mindset tertentu dan kegigihan. Ryan dan Beamish (2018) 
melakukan penelitian terhadap 209 siswa sekolah dasar kelas 4 
sampai dengan kelas 6, menemukan bahwa grit dan growth mindset 
secara langsung dan signifikan memengaruhi prestasi akademik, 
serta terdapat relasi yang positif dan signifikan antara growth 
mindset dan grit. Demikian juga Zhao (2018) mengemukakan bahwa 
growth mindset memprediksi kemandirian dari siswa terhadap 
motivasi belajar yang selanjutnya berdampak positif terhadap grit. 
Hochanadel (2015) mengungkapkan bahwa mengajarkan siswa 
tentang growth mindset dan grit memudahkan untuk menetapkan 
goal/tujuan jangka panjang dan bagaimana mencapainya. Senada 
dengan itu, Polirstok (2017) mengemukakan bahwa grit dan 
mindset adalah konsep penting untuk pembelajar dari segala usia, 
untuk remaja menjadi gritty dan memiliki growth mindset secara 
signifikan memengaruhi masa depannya. Siswa yang memiliki 
growth mindset akan memandang tantangan sebagai kesempatan 
untuk mengembangkan/meningkatkan diri, yang dikaitkan dengan 
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kesenangan untuk belajar dan memperbesar motivasi belajar di 
sekolah (Kapasi 2021). Pentingnya growth mindset dan grit juga 
diungkap oleh Wahidah (2019) yang menyarankan untuk melakukan 
intervensi yang menyasar growth mindset dan grit dalam rangka 
meningkatkan school well-being siswa. 

Dari paparan sebelumnya, terungkap pentingnya peran 
mindset dan grit dalam proses pembelajaran. Selanjutnya akan 
dipaparkan tentang mindset dan grit, serta peran keluarga dalam 
mengembangkan kedua kualitas diri tersebut.

Mindset merupakan keyakinan individu tentang dirinya. Dweck 
(2017) membagi mindset menjadi growth mindset dan fixed mindset. 
Individu dengan growth mindset meyakini kecerdasan, bakat, dan 
karakternya bukan hal yang statis, namun bisa dikembangkan 
dengan upaya dan usaha yang giat serta juga melalui proses belajar. 
Sebaliknya, individu dengan fixed mindset meyakini kecerdasan, 
bakat, dan karakternya atau sudah ditetapkan dalam jumlah tertentu 
dan tidak akan bisa dikembangkan lagi. Hal ini membuat individu 
dengan growth mindset meyakini bahwa usaha dan kerja keras dapat 
berkontribusi bagi kesuksesan, sedangkan individu dengan fixed 
mindset menilai usaha dan kerja keras tidak akan dapat membuatnya 
melewati batas dirinya. Saat berhadapan dengan kesulitan ataupun 
kegagalan, individu dengan growth mindset akan menilai bahwa hal 
tersebut berguna untuk pengembangan dirinya, sebaliknya individu 
dengan fixed mindset akan menghayati hal tersebut adalah ancaman 
bagi citra dirinya. Bagi individu dengan growth mindset, kritik dan 
masukan orang lain sangat bermanfaat untuk membantunya 
menembus batas dirinya, sedangkan bagi individu dengan fixed 
mindset, kritik dan masukan dari orang lain hanya sebatas untuk 
pengembangan potensi yang ia miliki saja (Sembiring, 2018). 
Growth mindset akan membuat individu dapat menerima kegagalan 
sebagai proses belajar, dan selanjutnya hal ini akan membuat 
individu dapat mengembangkan ketekunan untuk mencapai 
tujuan jangka panjang, dibandingkan hanya fokus pada pencapaian 
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saat ini (Pueschel dan Tucker, 2018). Dengan kata lain, dengan 
memiliki growth mindset akan mendorong individu untuk lebih grit. 

Menurut Duckworth (2007), grit adalah kecenderungan untuk 
mempertahankan ketekunan dan semangat untuk tujuan jangka 
panjang yang menantang. Grit memampukan seseorang untuk 
bekerja keras dalam menghadapi tantangan, mempertahankan 
usaha dan minat sepanjang tahun meskipun kegagalan, kesulitan 
terjadi atau tanpa adanya kemajuan. Individu mungkin mengerahkan 
seluruh kemampuannya dalam belajar ataupun mengerjakan 
tugas, namun jika ia tidak mampu bertahan dalam mengikuti 
tantangan jangka panjang, maka ia akan mudah menyerah ketika 
menghadapi kesulitan. Grit tidak hanya terkait kemampuan resiliensi 
saat menghadapi kesulitan, tapi juga memiliki komitmen yang 
mendalam pada sebuah tujuan yang telah ditetapkan (Hochanadel 
& Finamore, 2015). Duckworth (2007) menyatakan terdapat dua 
aspek penting dalam grit, yaitu konsistensi minat dan ketekunan 
usaha. Konsistensi minat terkait dengan seberapa konsisten usaha 
individu untuk menuju tujuan. Konsistensi minat dapat terlihat dari 
minat dan tujuan individu yang tidak mudah berubah, tidak mudah 
teralihkan dengan ide atau minat atau tujuan lain. Ketekunan usaha 
terkait dengan seberapa keras seseorang berusaha untuk mencapai 
tujuan serta berapa lama seseorang dapat mempertahankan usaha. 
Ketekunan usaha dapat dilihat dari perilaku yang rajin atau pekerja 
keras, bertahan dalam menghadapi rintangan dan tantangan, serta 
bertahan terhadap pilihannya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
memiliki bakat saja tidak cukup untuk membuat individu dapat 
mencapai kesukesan dalam hidupnya, namun diperlukan mindset 
yang berkembang (growth mindset) dan juga grit. Duckworth (2007) 
menyatakan bahwa sebaiknya individu tidak fokus pada bakat yang 
dimilikinya, tapi berusaha mengembangkan ketekunan dan semangat 
untuk mencapai tujuan jangka panjang. Memiliki growth mindset juga 
akan membuat individu meyakini kemampuannya dapat berkembang 
dengan usaha, serta melihat kegagalan sebagai proses belajar. 
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Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Growth Mindset
Dweck (2006) memaparkan tentang peran orang tua dalam 

membentuk mindset. Hasil penelitian Edwina, dkk (2018) pada 
remaja mengungkapkan bahwa productive parenting merupakan 
prediktor terhadap mindset sebesar 15.10%, yaitu ke arah 
growth mindset. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peran 
pengasuhan orang tua pada pembentukan growth mindset. 
Dweck mengungkapkan bahwa untuk membentuk growth mindset, 
orang tua perlu memerhatikan beberapa hal. Pertama, orang 
tua perlu menyampaikan pesan tentang pentingnya proses dan 
perkembangan dalam pembelajaran. Orang tua menghargai upaya 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan, bukan semata hasil. Dalam 
hal memuji, pujian orang tua tertuju pada proses yang dilakukan 
dan bukan dengan cara membandingkan dengan orang lain. 
Pujian tertuju apa yang yang telah dilakukan oleh anak-anaknya, 
seperti memuji cara berkonsentrasi dan menyelesaikan tugasnya. 
Dengan demikian, anak-anak akan belajar bahwa keterampilan 
dan pencapaian diperoleh melalui komitmen dan usaha.

Kedua, orang tua perlu menenangkan anak-anaknya. Anak 
sering menjadi cemas pada saat ada tuntutan yang berlebihan. 
Ketakutan akan kegagalan menjadi issue yang dihadapi anak-
anak. Kegagalan dapat saja terjadi dalam upaya untuk mencapai 
tujuan, dan orang tua perlu menyampaikan pesan bahwa kegagalan 
bukanlah akhir dari segalanya. Manusia dapat gagal dalam mencapai 
tujuan tertentu, dan itu adalah proses yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan yang lain atau tujuan yang utama. Pesan lain 
yang perlu disampaikan orang tua adalah, mengajari anak-anak 
bagaimana mengambil pelajaran dari kegagalan-kegagalannya 
dan melakukan apa yang harus dilakukan untuk berhasil di masa 
depan. Orang tua perlu mengarahkan anak-anaknya dengan cara 
yang menenangkan dalam memberikan gambaran yang riil dari 
kegagalan, dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya, dan tidak 
memberikan gambaran yang seolah-olah semuanya mudah hanya 
untuk meredakan kecemasan atau kekecewaan sesaat.
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Ketiga, orang tua memberikan kritik yang konstruktif. Cukup 
banyak orang tua yang memberikan kritik kepada anaknya yang 
penuh penilaian, seperti “masa melakukan yang seperti ini saja tidak 
bisa,” “sudah diberitahu berkali-kali masih salah juga, kamu tidak 
pernah belajar dari kesalahan”. Umpan balik seperti ini menunjukkan 
bahwa kekurangan-kekurangan yang dimiliki anak bersifat 
permanen seolah anak tidak dapat berubah ke arah yang lebih baik. 
Kritik konstruktif berarti membantu anak untuk menyelesaikan suatu 
hal yang sedang dikerjakannya, mendapatkan hasil yang lebih baik 
atau mengerjakan suatu tugas dengan cara yang lebih baik. Bukan 
berarti orang tua tidak menunjukkan kesalahan atau kekeliruan yang 
dilakukan oleh anak, hanya cara mengungkapkan hal tersebut yang 
perlu diperhatikan. Tidak “menyerang” kepribadian anak. Orang tua 
secara konkret memberikan saran-saran apa yang perlu dilakukan 
anak, mendampinginya, dan mendukung. Anak-anak dengan 
growth mindset akan berpikir bahwa orang tua mereka berusaha 
untuk mendorong proses pembelajaran dan kebiasaan-kebiasaan 
belajar yang baik.

Keempat, orang tua menerapkan disiplin kepada anak. Banyak 
yang berpendapat bahwa ketika orang tua “menghakimi” dan 
menghukum anaknya, maka mereka sedang memberi pelajaran dan 
mendisiplinkan anaknya. Mendisiplinkan anak dimulai ketika orang 
tua menetapkan standar/goal yang cukup tinggi yang disesuaikan 
dengan kemampuan anak, kemudian mengajari anak cara meraih 
standar tersebut. Membantu dan mendukung anak untuk meraih 
standar/goal tersebut, menghargai proses yang berlangsung, dan 
menjaga agar anak dapat bergerak menuju standar/goal tersebut. 

Kelima, orang tua perlu menyampaikan pesan bahwa mereka 
mencintai anaknya tanpa syarat, tidak bergantung pada hal yang 
dicapai sebagai syarat penerimaan dan cinta dari orang tua. “Hebat 
kamu, nilaimu seratus, itu baru anak ibu”, kalimat yang diungkap 
tersebut menunjukkan bahwa orang tua menerima anaknya dengan 
syarat nilai yang tinggi. Bila anak mendapatkan nilai yang rendah akan 
menghayati bahwa ibunya tidak dapat menerima dan mencintainya. 
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Bila anak dicintai tanpa syarat, pada saat anak melakukan kekeliruan 
atau kegagalan, maka orang tua akan mengarahkan anak untuk 
memperbaiki kekeliruan tersebut dan membantu anak menerima 
kegagalan. Anak akan menghayati bahwa orang tua mendukung 
mereka untuk menjadi lebih baik. Orang tua perlu mendukung 
perkembangan anak daripada memberikan tekanan, penilaian, dan 
cinta yang bergantung pada kesuksesan anak. 

Keenam, ketika orang tua memberi standar yang cukup tinggi 
bagi anak-anaknya, maka orang tua sebenarnya menunjukkan 
bahwa ada hal-hal ideal yang perlu digapai dan dicapai anak. 
Tidak cukup hanya sampai di situ, orang tua perlu memberikan 
ruang bagi anak untuk melakukan kesalahan dan mengembangkan 
individualitasnya, seperti minat, hasrat, dan kebiasaan-kebiasaan. 
Tidak ada orang yang tidak pernah melakukan kesalahan, bagaimana 
orang tua menyikapi kesalahan yang dilakukan anak menjadi hal 
yang penting. Kesalahan/kegagalan adalah bagian dari kehidupan 
manusia. Manusia akan belajar dari pengalamannya tersebut 
sebagai pembelajaran yang berharga untuk pengembangan diri. 

Peran Orang Tua untuk Mengembangkan Grit
Dalam pendekatan perkembangan faktor nature dan nurture 

memengaruhi perkembangan anak/individu. Salah satu faktor 
nurture yang signifikan dalam perkembangan anak adalah orang 
tua. Duckworth (2016) mengungkapkan tentang pentingnya orang 
tua dalam mengembangkan grit pada anak. Selanjutnya Duckworth 
mengemukakan bahwa afeksi/cinta tanpa syarat dan dukungan akan 
mengembangkan perseverance (ketekunan) dan passion (minat dan 
semangat). Individu secara alamiah akan mencari tantangan yang 
merupakan ekspresi dari kebutuhan untuk mendapatkan kompetensi 
dan hanya kasih tanpa syarat yang akan memunculkan kebutuhan itu 
ke permukaan. Mengapa? Karena kasih tanpa syarat menumbuhkan 
rasa aman dan percaya anak pada lingkungan dan dirinya. 

Penting bagi orang tua untuk menanamkan disiplin. Mengajarkan 
anak untuk menyelesaikan apa yang dimulai. Syaratnya, orang tua 
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perlu mengetahui dan membicarakan dengan anak tentang apa 
yang menjadi minat dan apa yang mereka inginkan. Bila anak 
terbebas dari tuntutan orang tua yang bersifat mutlak, maka anak 
akan mengikuti minat dalam dirinya, latihan mendisiplinkan diri serta 
resilience dalam menghadapi tantangan. Hal ini akan menumbuhkan 
komitmen pada anak.

Dengan kasih tanpa syarat dari orang tua, anak menghayati 
bahwa orang tua mendisiplinkan dirinya untuk kepentingan dan 
kebaikannya, bukan untuk kepentingan orang tuanya. Orang 
tua mendukung anak untuk mengejar impian/cita-citanya dan 
menyampaikan pesan kalau tidak berhasil dengan goal tersebut 
setelah berupaya dengan sungguh, adalah hal yang bisa terjadi dan 
diterima. Orang tua perlu mendorong anaknya untuk melakukan 
sesuatu yang sudah dimulainya dengan sungguh-sungguh dan 
menyelesaikannya. Seandainya karena suatu hal anak tidak dapat 
menyelasaikan tugas tersebut, ia menyadari dan memahami bahwa 
ia sudah berjuang sekuat tenaga dan itulah hasilnya. Anak dapat 
menentukan goal yang lain. Dengan demikian, anak berani mencoba, 
berupaya keras untuk mencapainya. Sekalipun tidak berhasil, ia tidak 
akan frustrasi dan menarik diri, tetapi ia akan mencoba lagi. Selain 
itu, orang tua harus mengajarkan anaknya hidup dengan prinsip-
prinsip hidup yang jelas dan tuntunan moral yang dipahami. Orang 
tua menjelaskan alasan-alasan tentang hal tersebut dan anak paham 
batasan-batasannya. Prinsip-prinsip hidup ini akan memberikan 
perasaan ajeg dalam diri anak tentang apa yang harus dilakukan 
dan tidak dilakukan, apa yang boleh dan tidak boleh. Menjadikan 
anak yakin akan yang dilakukannya dan berjuang untuk memeroleh 
dan mencapainya. Anak mengetahui kapan ia harus bekerja keras, 
kapan ia harus berhenti dan menyerah.

Orang tua perlu supportive dan juga demanding. Orang tua 
menghargai bahwa anak membutuhkan cinta, memiliki limitasi, dan 
ruang gerak atau kesempatan untuk meraih/mengaktualisasikan 
potensi yang dimiliki secara penuh. Otoritas orang tua didasarkan 
pada pengetahuan dan kearifan dibandingkan kuasa. Penelitian 
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Steinberg (Duckworth, 2016) pada remaja di Amerika menunjukkan 
bahwa orang tua yang hangat, menghargai, dan memberikan 
tuntutan untuk nilai yang lebih tinggi di sekolah, maka remaja lebih 
percaya diri, lebih rendah kecemasannya dan lebih sedikit yang 
mengalami depresi, juga lebih sedikit yang melakukan tindakan 
yang melanggar hukum.

Bertumbuh dan berkembang dengan dukungan, penghargaan, 
dan standar yang tinggi memberikan banyak keuntungan, terutama 
untuk mengembangkan grit. Sudah pasti standar yang tinggi ini 
didasarkan pada kemampuan dan potensi yang dimiliki anak. 
Pengetahuan dan pemahaman orang tua tentang hal ini menjadi 
penting. Saat orang tua mengasihi, menghargai, dan memberi 
tuntutan/permintaan, anak tidak hanya mengikuti, tetapi juga 
“mengiyakan”di dalam dirinya. Anak memahami mengapa orang 
tua memberikan tuntutan seperti itu.

Agar anak menjadi individu yang gritty, orang tua juga perlu 
mencontohkan bagaimana menjadi individu yang berjuang, tekun, 
dan memiliki semangat dalam mengerjakan suatu hal dan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Orang tua menjadi model bagi anak-
anaknya. Anak belajar melalui modelling dan hal ini cukup efektif 
dalam proses pembelajaran. Anak mengobservasi perilaku orang 
tuanya, mengingatnya, dan kemudian mengungkapkannya dalam 
perilaku. Orang tua perlu menunjukkan grit-nya, menjadi teladan 
untuk anak-anaknya. 

PENUTUP
Individu dalam perjalanan hidupnya untuk dapat berkarya dan 

memberikan sumbangsih kepada masyarakat seringkali menghadapi 
tantangan/hambatan yang dapat berasal dari dalam dirinya maupun 
dari luar dirinya. Memiliki kemampuan dan kualitas diri yang 
mumpuni menjadi penting untuk individu yang sejalan dengan 
tahap perkembangannya. Growth mindset dan grit menjadi kualitas 
diri yang penting yang perlu dimiliki individu untuk dapat berkarya. 
Individu yang memiliki growth mindset akan meyakini bahwa 
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kecerdasan, bakat, bukan hal statis, namun bisa dikembangkan 
dengan usaha keras. Hal ini membuat individu tersebut melihat 
kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar, serta menerima 
masukan dan kritik sebagai masukan untuk memperbaiki diri. Grit akan 
memampukan individu untuk tetap bekerja keras dalam menghadapi 
tantangan, mempertahankan usaha dan minat pada tujuan 
jangka panjangnya meskipun menemui kegagalan atau kesulitan.

Growth mindset dan grit perlu dikembangkan sejak dini. 
Orang tua memiliki peran sentral dalam mengembangkannya. Ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan orang tua, yaitu, mengasihi anak 
tanpa syarat, memberikan kesempatan dan dukungan pada anak 
untuk mengembangkan kemampuan dan sikap yang positif saat 
anak mengalami kegagalan. Orang tua menekankan pada proses 
dan tidak semata hasil, menghargai upaya/kerja keras dalam proses 
mencapai goal. Selain itu, orang tua perlu memahami kemampuan 
dan karakteristik anak, dalam rangka memberikan standar yang 
cukup tinggi yang mengacu pada kemampuan anak, serta 
membimbing anak untuk mencapai standar tersebut. Kemudian, 
orang tua mencontohkan dalam perilaku sehari-hari mengenai 
growth mindset dan grit tersebut. 
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